&

. DA narasi penghakim-
an ketika Santi menye-
butnya sebagai "teknik

buang badan untuk cuci ta-
ngan”. Apalagi ditambah de-
ngan mempertanyakan karak-
ter macam apa. Santi sedang
menilai, lalu "mengajak” pem-
baca untuk setuju atas penilai-
annya itu. Karakter buang ba-
dan, cuci tangan, tentunya bu-
kan karakter bagus, bukan ka-
rakter kesatria. Santi pasti pu-
nya daftar nama siapa yang di-
sebutnya “sebagian elite” ter-
sebut. Kalau saya orang politik,
saya akan menerjemahkan pa-
ragraf di atas sebagai sebuah
serangan untuk melemahkan
atau bahkan pembunuhan ka-
rakter yang sangat halus dan
tidak terasa. Akan tetapi, bukan
di situ posisi saya.

Kritis

Elite koalisi oposisi melaku-
kan konferensi pers setelah
mendapat laporan Ratna Sa-
rumpaet, intinya ingin mendo-
rong aparat kepolisian untuk
menangani kasus tersebut se-
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PADA harian "PR” edisi Jumat, 6 oktober 2016
pada kolom Opini, Santi Indra Astuti menulis
seolah sebagian elite berpura-pura sebagai
korban drama Ratna lalu melakukan teknik buang
badan untuk cuci tangan. Kemudian muncul
ungkapan, "bisa dibaca bukan, karakter macam
apa yang tengah diperlihatkan?”

cara profesional. Tidak ada pi-
hak yang dituduh dalam forum
tersebut. Belakangan Ratna
mengaku laporan tersebut bo-
hong. Mungkin sejumlah orang
menyimpulkan elite koalisi ber-
konspirasi dengan Ratna untuk
menyerang kubu petahana.
Akan tetapi, siapa yang paling
dirugikan dari kasus ini? Ini na-
manya “politik bunuh diri”.
Fragmen berikutnya, dikoman-
dani Prabowo, elite koalisi opo-
sisi menyatakan permintaan
maaf dan memaparkan alasan-
nya. Drama perundungan, pela-
poran dan pemanggilan kubu
oposisi oleh pihak berwajib dim-
ulai. Khalayak sudah bisa mem-
baca ke mana muaranya.

Nalar kritis menghendaki
eksplorasi atas latar motif, ling-
kungan kepentingan, rekam je-
jak, jejaring pergaulan dan kal-
kulasi risiko yang menyertai
manuver Ratna Sarumpaet,
Karena dari berbagai kejelasan
yang makin lengkap akan
membelajarkan anak bangsa

ini tentang apa yang sebenar-
nya terjadi. Siapa korban, siapa

pelaku, yang mana kebohong-
an, mana kejujuran. Tanpa me-
lakukan nalar kritis tersebut
pernyataan-pernyataan speku-
latif dan provokatif bisa mem-
bawa dampak psikologis dan
politis yang tidak mencer-
daskan khalayak. Boleh jadi,
karakter buang badan dan cuci
tangan seperti dalam tulisan
”Apologi Ratna” disadari atau

tidak merupakan penggiringan

politis, alih-alih mengajak kritis
dan mendewasakan masya-
rakat pembaca untuk mening-
kat literasi poltiiknya. Dalam
iklim kontestasi capres ca-
wapres menyongsong peristiwa
demokrasi 2019, penggiringan
opini semacam ini bisa berubah
dari sarana akademis yang me-
nyehatkan menjadi media poli-
tis keberpihakan. Pendidikan
politik diharapkan bukan me-
ngedepankan aspek politiknya,
melainkan pendidikannya.
Dalam kacamata pendidikan,
apa yang dilakukan Ratna Sa-
rumpaet, lepas dari dimensi
psikososiopolitik sesungguh-
nya, sebenarnya dan seleng-
kapnya adalah sangat tidak
mendidik serta tidak menun-
jukkan dan tidak mengajarkan
nilai-nilai integritas. Berbohong
dan membohongi adalah ka-
rakter buruk yang seharusnya
tidak dilakukan apalagi diper-
tontonkan oleh siapa pun. Ter-
lebih oleh mereka yang menja-
di figur dan yang punya man-
dat kepercayaan khalayak. Ber-
bohong menghancurkan kredi-
biltas dan integritas personal si
pelaku, membohongi mungkin
juga menghancurkan kredibitas
dan mengancam keruntuhan
integritas pihak lain yang dibo-
hongi. Yang lebih parah, semua
itu mengancam kejatuhan sis-
tem nilai karakter anak bangsa.

Prabowo dkk meminta maaf.
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Kerangka aksi yang tadinya
bertema memperjuangkan na-
sib orang terzalimi berubah se-
ratus delapan puluh derajat, se-
karang harus memperjuangkan
nasibnya sendiri disebabkan
orang yang akan diperjuang-
kannya. Ironis. Namun, mem-
inta maaf adalah pelajaran ma-
hal; mengakui berbuat salah
atau khilaf di saat seseorang
sedang ada di pentas kontestasi
adalah sebuah pertaruhan; me-
nunjukkan kemanusiaan diri
sendiri yang memiliki kelemah-
an persis di depan rival politik
dan khalayak besar konstituen
yang suaranya sangat diharap-
kan adalah pertaruhan tingkat
dewa. Bukan tidak mungkin
"membela orang yang ternyata
diketahui kemudian berbo-
hong” sebagai sebuah kesalah-
an langkah tersebut dijadikan
komoditas (dan sepertinya itu
yang sedang terjadi) yang akan
menghabisi peluangnya berlaga
di arena pilpres. Faktanya ke-
mudian, sejumlah elite dilapor-
kan ke pihak berwajib dengan
tuduhan pelanggaran undang-
undang karena menyebarkan
kebohongan RS. Sedikit mirip
dengan simpulan Santi Indra
Astuti dalam "Apologi Ratna”,
"Khusus capres Prabowo Su-
bianto, dua noda telah mence-
derai reputasinya. Pertama, ter-
libat dalam pusaran hoaks. Ke-
dua, abai melakukan cek dan
ricek”. Apa maksud "terlibat
dalam pusaran hoaks' ya? Kali-
mat liar bisa ditangkap dan "di-
goreng” oleh siapa pun sesuai
dengan tendensinya. Ini yang
sekarang sedang bergulir deras.
Tugas nalar kritis adalah
menggali dan mengobjektifikasi.
Sementara itu, kepentingan po-
litik bertugas memenangi per-
tarungan, kadang dengan cara
apa pun, temasuk mengemas

gangguan
SEBANYAK 72.000
warga Jabar mengala-
mi gangguan jiwa.
- Tak produktif.

obat

MARAK, mabuk obat
batuk cair.

- Perlu pengawasan ke-
tat.

naik
PERTAMAX naik.

- Konsumen bakal tu-
run ke pertalite?

&%‘,

kesempatan. Dalam kacamata
pendidikan, langkah-langkah
apa pun (termasuk dari peristi-
wa di panggung politik) harus
memberikan pembelajaran nilai.
Jangan sampai anak bangsa ini
'mudah menghakimi tanpa nalar
kritis, jangan sampai anak
bangsa ini memandang tindak-
an meminta maaf atas kesala-
han yang disadarinya kemudian
sebagai tindakan yang me-
lemahkan diri sendiri; jangan
sampai anak bangsa ini belajar
kalau orang sudah jatuh ayo kita
timpakan tangga. Dan kembali
pada pokok permasalahan, ja-
ngan sampai anak bangsa ini
belajar tentang bolehnya berbo-
hong dan membohongj. Mereka
harus diyakinkan bahwa untuk
menjadi manusia tidak boleh
berbohong, untuk menjadi idola
tidak boleh berbohong, untuk
bisa dipilih tidak boleh berbo-
hong,‘demikian juga untuk
menjadi presiden. Tidak boleh
berbohong,***
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